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MOTTO
“FINISH WHAT YOU START”

“Tidak ada kata terlamat untuk mulai menciptakan kehidupan yang

kamu inginkan.” - (Dawn Clair)

“Seseorang pernah meberitahuku bahwa ketika datang ke dunia ini,
kita harus meninggalkan jejak.
Jika kau biasa saja, stidaknya jadilah orang yang baik;
Jika kau luar biasa, kau harus bermanfaat bagi negara dan dunia.
Aku tidak tau apa yang bisa kuberikan, tetapi ada sesuatu yang ingi
kucapai-
‘kepribadian yang kuat, pengembangan yang mandiri, rasa keluarga
dan negara, serta pandangan terhadap dunia’
Jika seseorang bisa menjadi seperti itu, maka masa muda tidak sia-
sia.” — (Zhang Shu)
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ABSTRAK

Tradisi Khataman merupakan salah satu wujud rasa Syukur dari Lembaga
dan wali santri atas keberhasilan santri telah bisa mengkhatamkan pembacaan Al-
Qur'an 30 jus secara tuntas. Tradis Khataman ini berupa kegiatan Khotmil Qur’an
dan juga arak-arakan santri keliling desa. Akan tetapi tradisi Khataman dalam
lingkup Lembaga taman Pendidikan Al-Qur'an ini mngalami perubahan. Oleh
karena itu, penelitiian ini dilakukan untuk mengetahui perubahan apa saja dan juga
faktor-faktor apa saja yang berperan dalam terjadinya perubahan tradisi khataman
dalam lingkup Lembaga taman Pendidikan Al-Qur'an di desa petanahan.

Peneltian ini merupakan penlitian lapangan yang bersifat deskriptif. Teknik
pengambilan data yang digunakan melalui wawancara, obserfasi dan dokumentasi.
Sumber data primer dari penelitian ini berasal dari sumber utama dan pendukung
yang menggunakan metode wawancara terkai dengan tradsi khataman dalam
lingkup Lembaga taman Pendidikan Al-Qur'an di Desa Petanahan. Sumber data
sekunder dapat berupa dokumentasi masa lampai, buku, jurnal,artikel maupun
skripsi terkait yang sesuai dengan penelitian yang dilakukan. Pendekatan sosiologi
yang dilalakukan menggunkan pisau analisis teori perubahan sosial dan teori
adaptasi sosial.

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perubahan yang terjadi pada
tradisi khataman Al-Qur'an, seperti perubahan pada kendaraan yang digunakan
pada prosesi arak-arakan serta perubahan pada Masyarakat yang bisa mengikuti
prosesi Khotmil Qur’an. Perubahan ini terjadi atas beberapa faktor. Pertama,
adanya perbedaan pendapat antar wali santri, faktor ekonomi dan adanya pandemi
covid-19.

Kata kunci: Tradisi Khataman Al-Qur'an, Lembaga Taman Pendidikan Al-

Qur'an, Teori Perubahan Sosial, Adaptasi.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keanekaragaman suku bangsa, budaya dan agama,® menjadikan
Indonesia memiliki ragam tradisi yang masih eksis, digunakan dan diyakini
oleh Masyarakat Indonesia?. Bukti akan ragam tradisi Indonesia tercermin
pada Tradisi Khataman yang ada di penjuru negeri seperti dalam prosesi
sebelum pernikahan, pasca kematian, penempatan rumah pertama kali
menjadi bukti bahwa setiap Tradisi Khataman memiliki kekhasannya
masing-masing. Tidak terkecuali masyarakat di Kecamatan Petanahan,
Kebumen. Bentuk tradisi khataman yang umum di Kecamatan Petanahan
adalah Khataman di Lembaga Pendidikan non-formal. Sebagaimana
kehidupan pedesaan yang kaya akan tradisi dan budaya, Tradisi Khataman
dalam lingkup Lembaga Pendidikan Al-Qur'an menjadi hal yang sakral.
Khataman diadakan sebagai perwujudan santri telah berhasil menamatkan
Pendidikan Keagamaan dan bentuk suksesnya orang tua yang berhasil
menjadikan putra dan putrinya lancar membaca Qur’an dan menjadi insan
yang bersifat Qur’ani.

Perwujudan rasa Syukur orang tua santri kepada putra-putrinya yang
telah berkhatam diwujudkan dengan melakukan tasyakuran besar-besaran
yang mengundang warga desa dalam bentuk kegiatan ceramah keagamaan
yang dihadiri oleh ulama terkemuka dan arak-arakan keliling desa. Dimana
santri yang telah berkhatam akan diarak dengan menaiki kuda keliling desa
diiringi dengan tabuhan rebana. Namun seiring berjalanya waktu beberapa
santri juga bisa memilih untuk diarak menggunakan becak yang telah dihias,
odong-odong hingga kereta kelinci. Selain Arak-arakan santri, dalam

kegiatan Tradisi Khataman ini biasanya diawali dengan kontingen marching

1Sujarwa, Manusia dan Fenomena Budaya: Menuju Perspektif Moralitas Agama,
Yogyakarta:Universitas Ahmad Dahlan dan Pustaka Pelajar, 1999, Hm. 1.

2 Nurhakim,”Tradisi Sebuah Pengantar,” Jurnal Antropologi Budaya, No 5(1), Hlm. 10-20,
2003, dalam Cristie Agustina br Angkat et al,”Warisan Budaya Karo yang Terancam Punah:Upaya
Pelestarian dan Pengembangan Tradisi Topeng Tembut-Tembut,” JurnalCakrawala Ilmiah Vol., 3,
No.8, Him. 2282, 2024 diakses dari https://bajangjournal.com/index.php/JCl/article/view/7652.
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band atau drumband dibagian awal arak-arakan, dan seluruh santri yang
tidak berkhatam dibagian akhir arak-arakan.

Kecamatan Petanahan sebagai salah satu pusat dari Kegiatan
Ekonomi, Sosial, Agama dll di Kebumen bagian selatan, menjadikannya
sarat akan berbagai perbedaan. Perbedaan ini dilatar belakangi oleh letak
Kecamatan Petanahan yang dilintasi oleh jalur alternatif jalan nasional jawa
bagian Selatan, menyebabkan Kecamatan Petanahan strategis secara
geografis dan menyebabkan banyak pendatang yang datang dan berinteraksi
dengan Masyarakat lokal sembari membawa paham paham baru bagi
Masyarakat Kecamatan Petanahan yang memperkaya ragam Masyarakat.
Pandemi Covid-19 memberi banyak pengaruh pada Keberadaan tradisi
khataman pasca Covid-19 di Kecamatan Petanahan berlangsung lebih
semarak, namun Desa Petanahan mengalami hal yang berbeda. Perbadaan
ataupun perubahan pada pelaksanaan Tradisi Khataman di Desa Petanahan
dengan Desa lain yang ada di Kecamatan Petanahan menari minat penelti
untuk membahas fenomena ini dalam bentuk karya tulis skripsi.

Penulis tertarik untuk menganalisa adanya perubahan dalam
pelaksanaan Tradisi Khataman di Desa Petanahan dengan judul penelitian
“Perubahan Tradisi Khataman di Lembaga Taman Pendididkan Al-Qur’an
(TPQ) di Desa Petanahan, Kebumen™. Pemilihan tempat ini didasarkan atas
kondisi Desa Petanahan sebagai daerah yang memiliki ragam golongan
namun tetap dapat menggelar tradisi khataman Qur’an menurut Lembaga
dan golongannnya masing-masing. Hal unik dari tradisi tersebut menarik
minat penulis untuk melakukan penelitian mendalam mengenai keberadaan
tradisi Khataman tesebut. Berdasarkan latar belakang, hal yang akan dibahas
dari penelitian ini adalah mengenai sepeti apa Tradisi Khatamaan di
Lembaga Pendidikan Al-Qur’an dan bentuk perubahan dalam Tradisi
Khataman Al-Qur’an pada Masyarakat di Desa Petanahan Kebumen, serta

mengetahui sebab terjadinya perubahan.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaran tersebet, rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Perubahan Tradisi Khataman di Taman Pendidikan Al-Qur’an

di Desa Petanahan Kebumen?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan Tradisi Khataman di

Taman Pendidikan Al-Quran di Desa Petanahan Kebumen?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dilaksanakannya penelitian adalah:

a. Mendapatkan gambaran dari hasil analisis terkait perubahan dalam
Tradisi Khataman di Desa Petanahan.

b. Mendapatkan gambaran mengenai faktor-faktor apa saja yang
menyebabkan terjadinya perubahan dalam Tradisi Khataman di Desa

Petanahan

2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam ranah;

a. Teoritis

Kegunaan penelitian ini dalam ranah teoritis diharapkan dapat memberikan
sumbangsih dalam ranah keilmuan Sosiologi Agama, khususnya dalam Bidang
Perubahan Sosial dan Kebudayaan.

b. Praktis

Kegunaan penelitian ini dalam bentuk praktik untuk memberikan tambahan
pengetahuan bagi akademisi dan praktisi sosiolog, khususnya untuk mahasiswa
Sosologi Agama untuk menjadi rujukan dalam melihat perubahan tradisi yang ada

dalam Masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka
Studi mengenai perubahan tradisi telah banyak dikaji dan

dipaparkan dalam berbagai kajian ilmiah, oleh karenanya dibutuhkan



adanya tinjauan Pustaka sebagai perbandingan penelitian penulis dengan
karya ilmiah lain yang telah ada.

Pertama, penelitian skripsi oleh Khairotulailiyah yaitu “Perubahan
Tradisi Syawalan pada Masyarakat Krapyak Pekalongan ” tahun penelitian
2020°. Hasil dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa perubahan tradisi
terdiri dari beberapa tahapan diantaranya, tahap awal, komodivikasi Agama
dan festivalisasi. Yang mana perubahan-perubahan itu banyak dipengaruhi
oleh perkebangan zaman yang mengarah dalam Masyarakat global. faktor
adanya perubahan terbagi dalam dua hal yaitu perubahan yang berasal dari
dalam Masyarakat dan yang berasal dari luar.

Persamaan penelitian itu dengan penelitian penulis ada pada objek
materialnya yang berupa Perubahan Tradisi. Sedanngkan perbedannya
terletak pada subjek dan lokasi penelitian, yang mana jika Khairotulailiyah
berfokus pada Perubahan Tradisi Syawalan di Desa Krapyak Pekalongan,
maka penulis berfokus pada Perubahan Tradisi Khataman Al-qur’an di
Taman Pendidikan Al-Qur’an (Studi Kasus di Desa Petanahan Kebumen).

Kedua, artike jurnal yang disusun oleh M. Yaser Arafat, Siti Mupida
dan Dwi Abu Taukhid dengan judul “Budaya Khataman Al-Qur’an di
Kalangan Muhammadiyah “tahun riset 2022. Hasil dari kajian Arafat, dkk.
Dijelaskan bahwa Masyarakat Muhammadiyah sebenarnya juga
mengadakan tradisi khataman, namun secara nama dan tata caranya berbeda
dengan Masyarakat yang membalut tradisi khataman dengan kultur yang
kuat.. Khataman dalam lingkup Muhammadiyah ini secara umum sangat
erat kaitannya dengan citra dan identitas Gerakan modernis, yang
mengedepankan efektifitas dan efesiensi. Persamaan pada penelitian Arafat,
dkk. dengan penelitian penulis terletak dari objek penelitian yaitu tradisi

khataman Al-Qur’an. sedangkan perbedaanya terdapat di subjek penelitin

3 Khairotulailiyah, “Perubahan Tradisi Syawalan pada Masyarakat Krapyak Pekalongan.”
(Skripsi: UIN Sunan Kalijaga. 2020) diakses dari https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/51336/.

4 M. Yaser Arafat dkk, “Budaya Khataman Al-Qur’an di Kalangan Muhammadiyah”, jurnal
Aglam: Journal of Islamic and Plurality, Vol. 7, No. 2, hlm. 103-118 diakses dari https://journal.iain-
manado.ac.id/index.php/AJIP/article/view/1931.



https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/51336/
https://journal.iain-manado.ac.id/index.php/AJIP/article/view/1931
https://journal.iain-manado.ac.id/index.php/AJIP/article/view/1931

dan juga fokus kajian, yang mana penelitian Arafat, dkk. Ini berfokus pada
tradisi khataman hanya lingkup Masyarakat Muhammadiyah, sedangkan
penulis berfokus pada Perubahan tradisi khataman Al-Qur’an dalam lingkup
Taman Pendidikan Al-Qur’an di Desa Petanahan Kebumen.

Ketiga, artiel jurnal karya Abdul Aziz mengenai “Desakralisasi
Nilai-Nilai Qurani dalam Tradisi Tasyakkur Khataman Masyarakat
Kecamatan Pragaan” tahun riset 2023.°> Kajian ini mengenai posisi Al-
Qur’an dalam Masyarakat tidak hanya sekadar teks namun sesuatu yang
hidup dalam Masyarakat muslim, seperti penggunaan Al-Quran sebagai
media rukyah, hiasan kaligrafi juga sebagai perlindungan diri ata rajah.
Posisi al-Qur’an berada adalam segala ranah Masyarakat khususnya
Masyarakat Pragaan yang menjadi subjek utama dari kajian ini memiliki
banyak ragamnya, salah satunya adalah Tradisi Tasyakuran Khataman
Qur’an. Dalam kajian ini penulis yaitu Abdul Aziz memaparkan bahwa pada
awal mulanya hanya sebatas pada posesi tasyakkuran yang diawali dengan
pembacaan Jus ‘Amma sebagai symbol dari khataman Qur’an. Namun,
seiring berjalannya waktu tradisi Tasyakuran Khataman Qur’an ini mulai
bergeser acara festifal yang berfokus pada kemewahan. Hal itu ditandai
dengan perubahan tatacara prosesi Tasyakkuran Khataman Qur’an yang
menambahkan prosesi iring-iringan dengan menggunakan drumband,
penunggag kuda yang diiringi dengan lagu pop-romans hingga barat. Abdul
faiz dalam kajian ini penelitian berfokus pada studi kasus yang
menggunakan perspektif fenomenologi Living Qur’an, dengan metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualintatif dengan
penggumpulan data yang digunakan melalaui wawancara, observasi dan
dokumentasi.

Persamaan pada kajian ini dengan penelitian penulis terletak pada

objek penenlitian yaitu khataman al-qur’an, sedangkan pebedaan kaian

5 Abdul Aziz, “Desakralisi Nilai-Nilai Qurani dalam Tradisi Tasyakkur Khataman
Masyarakat Kecamatan Pragaan”, Multiverse: Open Multidisciplinary Jounal, Vol. 02, No. 03
92023), Hlm. 416-426 diakses dari
https://jurnal.medanresourcecenter.org/index.php/MULTIVERSE/article/view/1277.
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Abdul Aziz ini dengan penelitian penulis terletak pada subjek penelitian
yang digunakan. Yang mana penelitian Abul Aziz ini berfokus pada
desakralisasi nilai- nilai tasyakkuran khataman al-qur’an di kecamatan
pragaan, sedangkan penulis berfokus pada perubahan tradisis kahataman
dalam lingkup Taman Pendidikan al-qur’an di Desa Petanahan Kebumen.

Keempat, hasil penelitian skrisi yang diteliti oleh Teguh Bashori
yaitu PeRubahan pada “Tradisi Bersih Kali Sendhangbeji di Karangmojo,
Gunungkidul, D.l.Yogyakarta ” tahun penelitian 2024°. Penelitian Teguh ini
dilatar belakangi dengan melihat bahwa masyarakat D.l.Yogyakarta
khususnya Masyarakat Gunungkidul sangat memiliki ikatan yang erat atara
kehidupan sehari-hari dengan alam. lkatan yang erat ini tercermin dari
banyaknya tradisi dan upacara adat yang hidup dalam Masyarakat, yang
mana tradisi ini terkait dengan siklus alam aperubahan musim, sebagai
wujud dari upaya merawat alam.

Tradisi Gunungkidul salah satunya adalah Tradisi Bersih Kali yang
dilakukan olen Masyarakat Bejiharjo, Kapanewoan Karangmojo,
Gunungkidul. Tradisi ini dilakukan di Sendhang Beji, yang bertempat di
Dukuh Kulwo. Tradisi ini sebagai bentuk rasa Syukur atas kehadiran
Sendhang Beji yangmemeberikan manfaat besar bagi Masyarakat, ini
dikarenakan Sendhan Beji merupakan Sumberair untuk aktivitas sehari-hari,
pengairan untuk Perkebunan dan persawahan, juga untuk sarana wisata.
Namun, munculnya pandemi Covid-19 sedikit banyak merubah pelaksanaan
dari tradisi bersih kali yang telah hadir dalam masyarakat. Oleh karena itu
Rumusan masalah ari Penelitian ini adaah untuk melihat bagaimana bntuk
perubahan dari pelaksanaan tradisi bersih kali yang ada dalam Masyarakat
sekitar Sendhhang Beji, yang oleh penulis yaitu Teguh, difokuskan pada

aktor-aktor apa yang terlibat dalam perubahan taradisi ini serta bagaimana

6 Teguh Bahori, “Perubahan pada Tradisi Bersih Kali Sendhangbeji di Karangmojo,
Gunungkidul, D.I.Yogyakarta”, Skripsi:UIN Sunan Kailjaga, 2024 diakse ari https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/65445/.
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perubahan pada pelaksanaan tradisi sebelum pandemi Covid-19 dengan
pasca Covid-19.

Penelitian Teguh ini menggunakan pandangan Emile Durkheim
tentang Teori Perubahan Sosial yang berfokus pada faktor ekologi dan
faktor demografi yang mempengaruhi solidaritas sosial. Penelitian ini
meggunakan metode penelitian kualitataif, dengan pengumpulan data yang
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dari peneliian
ini adalah adanya perubahan yang dulunya tradisi bersih kali ini hanya
dlakukan oleh tokoh adat Masyarakat, namun dikarenakan saat pandemi
Covid-19 ketua tokoh adat Masyarakat meninggal dunia maka Masyarakat
dan tokoh adat setempat melalui musyawarah mememberikan hak
pelaksanaan tradsisi kepada tokoh islam, juga memperbolehkan Masyarakat
umum untuk mengikuti tardisi bersih kali.

Penelitian Teguh memiliki persamaan dengan penelitian penulis
pada focus pembahasan perubahan tradisi, namun perbedaan antara
penelitian teguh terletak pada subjek penelitian dan Lokasi penelitian.

Kelima, penelitian skripsi yang ditulis oleh Allifia Saputri dengan
judul Perubahan Tradisi Mitoni bag Masyarakat Jawa (Studi tentang
Perubahan Tradisi Mitoni bagi Masyarakat Jawa di Desa Marga Agung
Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan) tahun penelitian
20197, Penelitian ini dilatar belakangi oleh Sejarah bahwa Desa Marga
Agung, Kecamatn Jai Agung, Kabupaten Lampung Selatan merupakan
Desa Transmigrasi Bedol Desa dari Desa Kaligesik Kecamtan Srumbung
Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah sebagai akibat dari letusan
Gunung Merapi pada tahun 1960. Masyarakat Jawa yang menetap di Desa
Marga Agung juga ikut membawa budaya Jawa mereka ke kehidupan
mereka di tanah transmigrasi, seperti tradisi selametan, yang salah satunya
adalah tradisi mitoni. Tradisi mitoni ini merupakan bentuk rasa Syukur atas

7 Alifiah Saputri,” Perubahan Tradisi Mitoni bag Masyarakat Jawa (Studi tentang Perubahan
Tradisi Mitoni bagi Masyarakat Jawa di Desa Marga Agung Kecamatan Jati Agung Kabupaten
Lampung Selatan)”, Skripsi:Univertas Lampung, 2019 diakses dari
https://digilib.unila.ac.id/55563/.
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kehamilan yang telah menginjak usia 7 bulan, yang berlangsung sesuai
dengan perhtungan penangalan jawa yang dilaksanakan unuk menghindari
ibu hamil dan anak yang dikandung dari hal-hal yang buruk. Namun seiring
berjalannya waku tradisis ini mengalami perubahan.

Penelitian Allifia menggunkan teori perubahan sosial dalam
pandangan John Lewi Gilin dan John Philp Gilin yang terkait dengan variasi
dari cara-cara hidup disebabkan oleh perubahan pada kondisi geografis,
komposisi penduduk, ideologi maupun karena adanya difusi terkait dengan
penemuan baru yang ada dalm Masyarakat. Selain itu Allifia juga
menggunakan pandangan Samuel Koenig terkait dengan perubahan
kebudayaan yang merujuk pada modifikasi yang terjadi pada kehidupan
manusia yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.

Hasil dari penelitian Allifiah adalah adanya perubahan yang dulunya
tradisis mitoni dilakukan disetiap kali kehamilan seorang ibu, namun
sekarang hanya dilkukanpada kehamilan pertama. Selain itu karena
minimnya informasi dan rumitnya prosesi adata sehingga generasi muda
sekarang banyak yang tidak lagi melakukan tardisi mitoni. Selain itu dalam
pelaksanaan tardisi juga mengalamiperubahan yang dulunya ibu hamil harus
mandi ditengah malam dengan 7 air dari sumuran yang berbeda sekarang
prsesi ini dapat dilakukan kapan saja sesuai adanya waktu juga pada masa
ini tidak harus menggunakan air dari tujuh mata ar yang berbeda. Selain itu
ingkung ayam juga mengunakan besek atau bakal biasa yang dipotong kecil-
kecil dan langsung dibagikan kepada tetangga. Tidak lagi mengunakan
kelapa gadig dua yang Digambar wayang, namun digant dengan satu biji
telur ayam kampung.

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian Allifia terletak pada
objek penelitian yaitu perubahan tradsi, namun secara subjek penelitian
berbeda, yang mana penelitian Allifia berfokus pada perubahan pada tradisi
mitoni, maka penelitian penulis berfokus pada perubahan tradisi khataman

Al- Qur’an. Selain itu tempat penelitian juga berbeda jika Allifia berfokus



di daerah Marga Agung Lampung, maka penulis bertempat di Petanhan,
Jawa Tengah.

E. Kerangka Teoritik
1. Teori Perubahan Sosial

Tradisi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sosial. Edward Shils menjelaskan bahwa tradisi adalah “It is anything which
is transmitted or hande down from the pas to the present”® Thomas Hidya
Tjaya juga sependapat dengan memberikan pandangan bahwa “tradisi dapat
dirumuskan sebagai seperangkat praktek dan kepecayaan yang
ditransmisikan secara sosial dari masa lalu, atau sebagai transmisi
kepercayaa kepercayaan atau kebiasaan dari generasi yang satu ke generasi
berikutnya®.” Tradisi dianggap sebagai produk kebudayaan yang diwariskan
dari nenek moyang dalam bentuk adat istiadat komunal dan tercermin dalam
nilai budaya, norma sosial, hukum dan aturan sosial°.

Realitas bahwa Tradisi yang merupakan produk budaya yang telah
turun temurun dari masa lampau kerapkali dianggap sebagai sesuatu yang
bersifat pragmatis’. Namun bukan berarti tradisi tidak akan lekat dari
adanya perubahan yang mengisyaratkan bahwa tradisi merupakan sebuah

hal yang dinamis akan adanya perubahan sosial*?.

y Admin, “Tradisi”, diakses melalui
https://repository.sttbetheltheway.ac.id/44/2/NASKAH%207%20-%20A5%20-
%20BAB%201%20TRADISI.pdf pada Februari 2025.

® Thomas Hidya Tjaya, ’Hermeneutika Tradisi dan Kebenaran,ed. Thomas Hidya Tjaya dan
J. Sudarminta dalam “Menggagas Manusia sebagai Penafsir”, Ygyakarta:Kanisisus, Hlm. 69, 2005
diakses melalui https://repository.sttbetheltheway.ac.id/44/2/NASKAH%207%20-%20A5%20-
%20BAB%201%20TRADISI.pdf pada Februari 2025.

10 Robi Dawis,”Tradisi Ngaruwatan Bumi dalam Kehidupan Masyarakat(Studi Deskriptif
Kampung Cihideung Girang Desa Sukakerti Kecmata Cisalak Kabpaten Subang)”, Religious:Jurnal
Studi AgamaAgama dan Lintas Budaya Vol.2, No. 1, hlm. 75, 2017 diakses dari
https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/Religious/article/view/2361.

11 Thomas Hidya Tjaya, Op.cit

12 Sulasman, Setia Gumilar, Teori-teori Kebudayaan”,(Bandung:Pustaka Setia, 2013) HIm.
136 dalam Susiyati,”Pergeseran Otoritas Tradisi Rasulan di Desa Pelem, Padukuhan Pundungsari,
Kecamatan Semin, Kabupaten Gunung Kidul”,Skripsi:UIN Sunan Kalijaga:2022, Hlm. 14.
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Wilbert Moore bahwa perubahan sosial sebagai perubahan yang
terjadi pada struktur sosial, pola perilaku dan interaksi sosial yang ada®®.
Laurer menambahkan bahwa perubahan sosial merupakan perubahan yang
terjadi pada hubungan sosial atau perubahan pada keseimbangan4,
Soekanto menjelaskan scara lebih umum bahwa perubahan sosial bisa
terjadi pada skala yang luas seperti pada perubahan pola sikap organisasi,
struktur pranata sosial, strata sosial dan wewenang dsh. Soekanto
menambahkan bahwa perubahan sosial merupakan hal yang wajar, namun
perubahan sosial dapat mempengaruhi nilai dan norma sosial dalam
Masyarakat itu sendiri®®.

Selo Soemardjan memberikan pandangan yang lebih spesifik pada
perubahan sosial atas perspektif Lembaga sosial dalam struktur Masyarakat
yang berpengaruh pada system sosial, termasuk nilai, sikap dan pola
perilaku kelompok sosial.®.Gillin dan Gillin memberikan tambahan definisi
yang menyatakan bahwa perubahan sosial merupakan tambahan variasi dari
cara-cara hidup yang telah diterima yang dapat disebabkan oleh kondisi
geografis, budayaan materil, komposisi penduduk, penyebaran ideologi
atau wawasan baru dalam Masyarakat. Samuel Koening menambahkan
bahwa perubahannsosial mengarah pada perubahan pola hidup Manusia®’.

Soekanto menjelaskan bahwa perubahan sosial memiliki beberapa

ciri yaitu®®:

13 Ardi Protomo M,”Perubahan Tradisi Sambatan pada Masyarakat Desa Taman Cari
Kecamatan Purbolinggo Kabupaten Lampung Timur”, Skripsi:Universitas Lampung, Hllm. 9, 2018

diakses dari
https://digilib.unila.ac.id/30030/3/3.%20SKRIPS1%20FULL%20TANPA %20BAB%20PEMBAH
ASAN.pdf.

14 Ardi Protomo M, Ibid.

15 Soerjono Soekanto,”’Sosiologi Pengantar: edisi terbaru”, Jakarta:Rajawali Pers, Hlm. 259
dalam Sulasman,Setia Gumilar, Lok.cit.

16 Abd. Rasyid M,”Perubahan Sosial dan Strategi Komunikasi(Efktifitas Dakwah dalam
Pembangunan Sosial),Ponorogo:Wae Group, 2018, HIm.3 diakses dari https://repositori.uin-
alauddin.ac.id/8722/.

17 Abd Rasid M, Ibid.

18 Soerjono Soekanto, “Sosiologi: Suatu Pengantar”, Jakarta: Raja Grafindo Persaja, 2009 dalam
Ardi Protomo M, “Perubahan Tradisi Sambatan Pada Masyarakat Desa Taman Cari Kecamatan
Purbolinggo Kabupaten Lampung timur”, Skripsi: Universitas Lampung, 2018, Hlm.11diakses dari
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Terjadinya pergeseran yang cukup signifikan dari unsur-unsur kebudayaan
yang bersifat materal ke unsur-unsur yang bersifat immaterial.
Terjadi perubahan struktur dan fungsi masyarakat.
Terjadi perubahan sosial dan keseimbangan.
Timbulnya suatu cara hidup baru yang sudah mapan yang mengubah pola-
pola kehdupan masyarakat.
Terjadi perubahan pada lembaga sosial yang mempengarui Masyarakat
dalam hal nilai, sikap dan pola perilak antar kelompo sosial.

Adapun bentuk-bentuk perubahan sosial yang dikemukakan oleh
Soekanto adalah®®:
1. Perubahan lambat dan cepat

Perubahan yang berlangsung relative lama dan terjadi dalam selang
waktu yang pendek dalam proses yang lambat disebut evolusi. dalam
evolusi perubahan terjadi secara spontan, tanpa perencanaan atau keinginan
untuk mengadakan perubahan. Perubahan lamba muncul dari upaya
Masyarakat untuk menyesuaikan dengan kenyataan sosial.
a. Perubahan kecil dan perubahan besar

Perubahan kecil adalah perubahan pada elemen sosial yang tidak
berdampak langsung atau signifikan dalam masyaraka. Sebaliknya,
perubahan sar adalah perubahan pada elemen sosial yang dapat langsung
terlihat.
3. Perubahan yang disengaja adan perubahan yang tidak disengaja.

Perubahan yang disengaja adalah perubahan yang telah diantisipasi
sebelumnya oleh mereka yang menginginkan perubahan dalam masyarakat.
Mereka yang menginginkan perubahan disebut sebagai “agen perubahan”.
Perubahan yang tidak disengaja adalah perubahan yang secara tidak sengaja
berada diluar kendali Masyarakat. Oleh karena itu, perubahan tersebut dapa

menimulkan konsekuensi sosial yang melampaui harapan Masyarakat.

https://digilib.unila.ac.id/30030/3/3.%20SKRIPSI%20FULL%20TANPA%20BAB%20PEMBAH

ASAN.pdf.

19 ibid
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Soekanto mengemukakan entang sebab-sebab terjadinya perubahan

sosial. Perubahan tersebut dibagi mejadi dua kelompok besar, yaitu?°:

a.

Perubahan dari dalam Masyarakat
Bertambah atau berkurangnya jumlah penduduk. Penambahan dan
pengurangan penduduk sebab-sebab terjadinya perubahan sosial,
Karena bertambah atau berkurangnya penduduk suatu Masyarakat
dapat mngakibatkan perubahan pada struktur Masyarakat, terutama
pada Lembaga-lembaga sosial.
Penemuan-penemuan baru. Pengetahuan baru sebaga akibat dari
berkembangnya ilmu pengetahuan yang menyebar dalam
Masyarakat dalam bentuk gagasan yang kemudian dikenal, diakui
dan diterima dapat mengakibatkan adanya perubahan sosial.
Perubahan dari luar Masyarakat

Sebab-sebab yang berasal dari perubahan faktor alam dan lingkungan

fisik manusia.

. Adanya peperangan atau adanya konfrontasi dengan Masyarakat lain.

Masuknya kebudayaan lain dalam Masyarakat.

Dalam bukunya, Soekanto juga membahas faktor-faktor apa saja

yang dapan mendorong munculnya penemuan-penemuan baru dalam

Masyarakat, yaitu?:

1. Kesadaran  Masyarakat  akan  hilangnya  unsur-unsur
kebudayaannya sendiri.

2. adanya pakar yang mampu menyikapi hilangnya unsur-unsur
tersebut.

3. adanya reward atau penghargaan bagi penemuan-pnemuan baru.

Penemuan-penemuan baru menurut Soekanto dapat dirinci menurut

jenisnya??:

20 Tbid.

21 Loc.Cit, Abd. Rasyid, HIm.9-10.
22 Op.Cit, Abd. Rasyid, HIm.10
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1. faktor biologis atau alamiah

2. faktor-faktor yang bersifat non-material seprti pemikiran atau gagasan

faktor-faktor yang berpengaruh pada perubahan sosial®:

1.

o

adanya interaksi dengan budaya lain

berkembangnya Pendidikan

2
3. sikap hormat dan keinginan untuk maju
4,
5
6
7

toleransi terhadap perbedaan

. sistem masyarakat yang terbuka

Masyarakat yang heterogen

Ketidakpuasan Masyarakat dalam beberapa hal yang ada dalam
kebudayaannya

Tujuan masa depan

peningkatan standar Masyarakat

Selain itu terdapat pula faktor-faktor yang dapat menghambat

adanya perubahan sosial juga dijelaskan oleh Soekanto, berupa:

1.

O N o a A~ WD

Renggangnya hubungan dengan Masyarakat diluar kelompok
Terlambatnya perkembangan ilmu pengetahuan

Tradisionalisme dalam masyarakat

Adanya prinsip-prinsip yang mengaar kuat

Ketakutan terhadap integritas sosial

Menjunjung tinggi ideologi tertentu

Prasangka pada hal-hal baru

Kebiasaan yang kurang mendukung perubahan sosial

Perubahan dalam kelompok sosial tidak terjadi secara seragam,

masing-masing kelompok masyarakat memiliki sifat dan kecepatannya

sendiri®*. Perubahan sosial bukanlah sebuah proses yang tiba-tiba terjadi,

melainkan muncul dari kenyataan bahwa perubahan tersebut tidak hanya

mempengaruhi satu individu, tetapi juga kelompok sosial yang lebih besar

23 Ibid. Abd. Rasyid

24 Naila. Larasati,”Perubahan Sosial Pasca Pandemi Covid-19 di Pasar Lakessi Kota Pare-
Pare (Studi Kaus Pedagang Grosir)”, Skripsi:IAIN Pare-Pare, 2024, Hlm.12 diakses dari
https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/7055/.
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sebagai sasaran perubahan?®. Oleh karenanya perubahan sosial melibatkan
adaptasi dan transformasi berbagai elemen sosial yang berinteraksi dalam
kondisi yabng berbeda?.

Proses perubahan sosial diawali dengan munculnya pikiran yang
mampu mengganti kebiasaan lama dengan yang baru, mengubah kebiasaan
lama menjadi bentuk baru atau bahkan mengembangkan ide untuk karya
asli. Konsikuensi dari perubahan ini menyebakan perubahan aturan atau
pola perilaku, pada tahap selanjutnya menyebabkan perubahan pada nilai-
nilai budaya, dan pada tahap akhir menghasilkan pola perilaku yang
akhirnya menjadi norma sosial baru. Perubahan ini dapat terjadi secara
besar-besaran ataupun adaptasi atas elemen lama. Perubahan tersebut dapat
terjadi pada skala besar yang mengadaptasi usur-unsur kebudayaan lama.
Proses ini mencerminkan dinamika evolusi sosial dan budaya yang sedang
berlangsung®’. Oleh karena itu, teori Soekanto akan Perubahan Sosial
relevan dengan penelitian penulis tentang perubahan tradisi khataman.
Konsep-konsep pada Teori perubahan sosial Soekanto penulis anggap dapat
menjawab fenomena terkait dengan perubahan yang terjadi pada Khataman
di Taman Pendidikan Al-Qur’an Desa Petanahan.

2. Teori Adaptasi

Adaptasi  didefinisikan  sebagai penyesuaian  terhadap

lingkungan,pekerjaan dan pembelajaran®®. Adaptasi sosial adalah proses

individu untuk menyamakan arah dengan keadaan lingkungan sosialnya,

%5 Nanang Martono,”Sosiologi Perubahan Sosial Perspektif Klasik, Modern, Postmodern,
dan Postkolonial”, Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, bab 12 dalam Nur Lailiah Isnaini, “Perubahan
Tradisi Tula’an Hajatan dalam Era Modernisasi (Studi pada Masyarakat Desa Wonosari, Kecamatan
Gondang Wetan, Kabupaten Pasuruan) Tahun 1990-2017,(Skripsi: IAIN Jember:2020), Hlm.
27diakses dari https://digilib.uinkhas.ac.id/930/.

2 Rauf Hatu,”Perubahan Sosial Kultural Masyarakat Pedesaan(Suatu tinjauan Teoitik-
Empirik)”,Jurnal ~ Inovasi  Vol. 8 No. 4, Hlm. 2, 2011 diakses  dari
https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIN/article/view/721, dalam Naila. Larasati,”Perubahan Sosial
Pasca Pandemi Covid-19 di Pasar Lakessi Kota Pare-Pare (Studi Kaus Pedagang Grosir)”,
Skripsi:IAIN Pare-Pare, 2024, HIm.12 diakses dari https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/7055/.

27 Agus Suryono, “Teori Strategis Perubahan Sosial”, Jakarta:PT Bumi Akasara, Him. 7,
2019 dalam Naila. Larasati,”Perubahan Sosial Pasca Pandemi Covid-19 di Pasar Lakessi Kota Pare-
Pare (Studi Kaus Pedagang Grosir)”, Skripsi:IAIN Pare-Pare, 2024, HIm.13 diakses dari
https://repository.iainpare.ac.id/id/eprint/7055/.

28 Kamus Besar Bahasa Indonesia, HTTP://www.kbbi.web.id/adaptasi.
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yang dapat mengembangkat peilaku sosial untukbisa sesuai dengan keadaan
Masyarakat yang ada®®. Adaptasi merupakan proses dan hasil belajar atas
interaksi subjek dengan lingkungan sosial, yang diasosiasikan dengan peng-
reorganisasian dari fungsi organisme satu kedalam organisme lain,
mekanisme lain yang mengarah pada kecakapan sosial dan lingkungan
dengan tujuan untuk menambah skill, memperbaiki kebiasaan dan
menaikkan kualitas hidup®.

Soerjono soekanto memberikan beberapa definisi adaptasi®:

Proses mengatasi hambatan lingkungan.

Proses penyesuaian dengan norma yang ada.

Proses adaptasi dengan keadaan yang berubah.

M w0 e

Modifikasi sesuatu untuk menyesuaikannya dengan kodisi yang

diinginkan.

o

Pemanfaatan sumber daya yang ada untuk kepentingan masyarakat.
6. Penyesuain budaya atau aspek lain.

Pigaet, berpendapat bahwa adaptasi merupakan proses
menyeimbangkan antara individu dengan lingkungannya. Lingkungan yang
dianggap sebagai hal yang terus menerus mendorong individu untuk
menyesuaikan denganrealitas yang ada®. Bennett®®, menjelaskan bahwa

konsep utama dari adaptasi berasal dari keinginan manusia untuk terus-

29 Mushvig Mustafayev. Dkk, “analysis of theories related to sosial adaptation”, jurnal sociology
sosial psychology pholitics, Vol. 1, 2021, Hlm. 13 diakses dari
https://www.researchgate.net/publication/372165326_Analysis of Theories of Social Adaptatio

n.

% Tbid.

81 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), him. 10 dalam
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/41189/2/17204080026_BAB-II_sampai SEBELUM-BAB-

TERAKHIR.pdf.
32 Sutjihati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung: Redaksi Refika, 2012), hlm. 5 dalam

https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/41189/2/17204080026_BAB-II_sampai SEBELUM-BAB-

TERAKHIR.pdf.
33 Anthony Elbert Adinugraha Christianto. Dkk, “Adaptasi nilai-nilai budaya Masyarakat migran

permanen dengan Masyarakat local di Kecamatan Tampaksiring kabupaten Gianyar” dalam
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/interaksi-
online/article/download/45113/31390&ved=2ahUKEwiJ2c7TpMgNAxVvRmwGHfeuC gQFnoE
CCcQAQ&usg=A0vVaw3SWGhQfW4fwILfWL3XfuzM pada mei 2025
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menerus berusaha untuk beradaptasi dengan lingkungan mereka. Bennett
membagi adaptasi dalam tiga bagian, yang pertama adalah adaptasi pada
perilaku, adaptasi pada strategi dan adaptasi dalam proses®*. Adaptasi
perilaku merupakan perubahan perilaku Masyarakat untuk terhindar dari
masalah yang membuat mereka harus beradaptas dengan lingkungan
(Bennett, 1976:145). Adaptasi strategi merupakan bentuk penyesuaian
dengan memanfaatkan sumber daya untuk memecahkan masalah, dan
adaptasi pada proses adalah adaptasi yang berfokus pada penerimaaan suatu
kelompok untuk dapat hidup bersama dalam lingkungan sosial(Bennett,
1976:243-264).

Adaptasi yang dimaksud dalam Tradisi Khataman terjadi akibat
adanya pandemi Covid-19 yang memaksa sebuah tradisi untuk berubah agar
tidak melanggar batas-batas sosial yang ada. Tradisi Khataman tetap dapat
dilaksanakan dengan sedikit perubahan meski di Tengan pandemi Covid-19
mrupakan salah satu bentuk adaptasi yang dilakukan oleh Taman
Pendidikan Al-Qur’an untuk teteap melestarikan tradisi, meski dalam
bentuk yang berbeda. Oleh karena itu, adaptasi tradisi khataman di Lembaga
Taman Pendidikan Al-Qur’an Desa Petanahan ini dimaksudkan untuk
membantu terus menerus pelaksanaan tradisi yang selama ini telah

dilstarikan oleh Masyarakat.

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan Langkah-langkah sistematis dalam
suatu penelitian yang meliputi pengumpulan penyajian dan analisis data.
Berikut ini dijelaskan metode-metode yang digunakan untuk memeperoleh

hasil penelitian.

% Bagus Aji Pangestu.dkk, “The Sosial-cultural adaptation strategies of former commercial sex
workers in building the public acceptance in RRI Surakarta”, jurnal ilmiah dinamika sosial, Vol. 6,

2, Agustus 2022, Him. 165 diakses dari

https://journal.undiknas.ac.id/index.php/fisip/article/view/3704.
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1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitan yang digunakan dalam penelitian ni adalah
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif melibatkan pengumpulan,
analisis dan interpretasi data yang tidak dapat diukur secara numerik.
Penelitian dengan metode kualitatif bertujuan untuk untuk memahami
fenomena yang terjadi pada subjek penelitian, seperti perilaku, tindakan,
motivasi yang kemungkinan akan menghasilan data deskriptif dalam
bentuk tertulis atau lisan. Penelitian kualitatif dipilih karena data yang
akan diperoleh adalah data deskriptif dari fenomena. Pemilihan metode
kualitatif diambil atas pertimbangan data yang ingin diperoleh merupakan
data deskriptif-fenomenologi mengenai apa yang tersembunyi dari
fenomena perubahan tradsi khataman Al-Qur’an di taman pendidikan Al-
Quran di Desa Petanahan melalui proses wawancara, observasi dan
dokumentasi. Untuk mengungkapkan hal tersebut, pendekatan kualitatif
lebih cocok digunakan dalampenelitian dibandingkan dengan pendekaan
kuantitatif. Dalam melakukan penelitian peneliti akan turun ke lapangan
dan mengamati bagaimana bentuk perubahan Tradisi Khataman Al-Qur’an
di Taman Pendididkan Al-Qur’an di Desa Petanahan.

Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu yang bisa menjadi sumber data.

Lokasi yang menjadi subjek penelitian berguna untuk menyediakan data dan
informasi. Subjek penelitian meliput beberapa Tokoh dalam yang ada di
Desa Petanahan dan Juga wali santri. Objek dari penelitian ini adalah
Tradisi Khataman. Tradisi Khataman di Taman Pendidikan Al-Qur’an yang

ada di Desa Petanahan ini tetap berlangsung sekalipun mengalami

35 Tamaulina Sembiring.dkk,”Buku ajar metodologi penelitian(teoi dan praktik)”,Karawang: CV.

Jaya Publisher, Hlm.75 dikases dari

http://repository.upm.ac.id/4211/1/Buku%20Ajar%20Metodologi%20Penelitian%20%28 Teori%20

dan%?20Praktik%29 removed.pdf.

% Dadang
“Perubahan pada Tradisi Bersih Kali Sendhangbeji di Karangmojo, Gunungkidul, D.I.Yogyakarta”,
Skripsi:UIN Sunan Kailjaga, 2024 diakses dari https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/65445/.

Kahmad, “Metode Penelitian Agama”, Pustaka Stia, 2000,HIm. 97 dalam Teguh Bahori,
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perubahan, oleh karena itu Desa Petanahan, Kecamatan Petanahan dipilih

sebagai Lokasi penelitian.
Sumber Data
. Data Primer

Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung dari sumber
objek penelitian tanpa perantara®’. Data primer hasil penelitian dapat berupa
rekaman dan transkip wawancara dengan informan ataupun hasil observasi.
Data tentang perubahan tradisi khataman Al-Qur’an di Taman Pendidikan
Al-Qur’an di Desa Petanahan diperoleh melalui wawancara kepada ustadz
setiap lembaga setiap taman pendidikan Al-Qur’an, wali santri, serta
masyaakat umum yang dipilih secara acak.

. Data Sekunder

Data sekunder merupakan pendukung data primer®. Data sekunder
dalam penelitian dapat berupa catatan tekstual atas dokumen, baik
dokumen pribadi ataupun dokumen resmi, arsip, buku, artikel jurnal dan
informasi yang tentang Perubahan dalam Tradisi Khataman Al-Qur’an di
Taman Pendidikan Al-Qur’an di Desa Petanahan.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang lengkap dan menyeluruh, digunakan
triangulasi data sebagai Teknik pengumpulan data.
. Wawancara
Wawancara adalah kaedah pengumpulan data yang dilakukan untuk

mendapatkan informasi yang berupa fakta, kepercayaan, dII*® yang melalui

37 Noeng Muhadjir”Metodologi Penelitian Kualitatif* Yogyakarta:Rakesarasin 1996 dalam

Nur Rif’ah Hasaniv,”Ageni Perempuan dalam Narsi Moderasi Beragama pada Komunitas Sriandi
Lintas Iman Yogyakarta), (Skripsi:UIN Sunan Kalijaga, 2022).

38 Noeng Muhadjir, ibid.

39 Newman W. Lawrence ,”metodologi penelitian sosial: pendekatan kualitatif dan kuantitatif
Jakarta: indeks, 2013 hlm. 493 dalam mita rosaliza, “wawancara, sebua interaksi komunikasi dalam
penenlitian kualitatif”, jurnnal ilmu budaya, Vol. 11, No. 2 Februari 2015, Hlm. 71 diakses dari
https://media.neliti.com/media/publications/100164-ID-wawancara-sebuah-interaksi-komunikasi-
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prosesi dialog lisan antara peneliti dan informan“. Teknik wawancara yang
digunakan adalah gabungan antara wawancara terstruktur dan simple
random sampling. Pada wawancara terstruktur, peneliti mengajukan
berbagai pertanyaan kepada informan. Informan yang akan diwawancarai
adalah pimpinan ataupun pihak dari tiga Lembaga Taman Pendiidkan Al-
Qur’an yaitu. Pihak Lembaga TPQ Az-Zuhud, TPQ Nurul Khikmah dan
TPQ Qiyamuddin. Berbeda dengan wawancara terstruktur, Teknik simple
random sampling ini informan tidak diidentifikasikan secara spesifik atau
secara rinci, melainkan peneliti akan mengambil sample secara acak
ataupun berdasarkan infomasi informan sebelumnya. Teknik simple random
sampling melibatkan nforman yang berupa wali santri. Hal ini dilakukan
untuk memperoleh jawaban atas prtanyaan mengenai apa saja perubahan
yang terjadi salam tradisi dalam Lembaga taman Pendidikan al-qur’an di
desa petanahan dan mengapa perubahan tradisi khatam dapat terjadi.
. Observasi

Observasi akan dilakukan dengan mengikuti prosesi Khataman al-
qur’an yang ada dalam setiap lembaga taman Pendidikan al-qur’an yang ada
di Desa Petanahan. Untuk memberikan Batasan dalam melakukan
observasi, peneliti mmposisiskan diri sebagai orang luar dalam kegiatan
tradisi khataman Al-Qur’an tersebut.
. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data atau dokumen
yang memiliki dengan topik, seperti melalui rekaman wawancara dan
pengambilan gambar kegiatan, dll. dokumentasi dilakukan untuk
mendapatkan gambaran umum dari Tradisi khataman al-qur’an yang akan

diteliti.

40 Hadari Nawawi and Martini Hadari, Instrumen Penelitian Bidang Sosial, 3rd ed.

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2006)., pg. 98. Dalam Nur Rif’ah Hasaniv,”Ageni
Perempuan dalam Narsi Moderasi Beragama pada Komunitas Sriandi Lintas Iman Yogyakarta),
(Skripsi:UIN Sunan Kalijaga, 2022).
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5.

Teknik Analisa Data

Analisa data merupakan proses pengelompokan, penyusunan data
dari serangkaian penelitian untuk mengidentifikasi suatu pola yang
mengarah pada suatu hipotesis penelitian®*. Teknik analisa data meliputi
empat tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
verifikasi data. Pertama peneliti mengumpulkan data dari setiap proses
penelitian, dari wawancara, observasi dan dokumenetasi. Kedua reduksi
data, dalam proses ini peneliti memilah serta mengkategorisasikan data
yang terkumpul untuk kemudian disusun secara sistematis agar dapat
menemukan fokus penelitian. Ketiga penyajian data, proses ini peneliti
menggabungkan hasil peneltian menjadi data lengkap yang selanjutnya
dapat dianalisis. Keempat adalah tahap verifikasi data, peneliti menarik
kesimpulan atau menganalisis data secara deskriptif dengan membuat

asumsi dari kerangka teori yang dipilin®.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan sub-bab yang memberikan
gambaran umum tentang konsep dan alur logis penelitian ini*®. System ini
mencangkup tiga pokok pembahan, yakni pendahuluan, isi dan
kesimpulan yang terbagi dalam bab-bab berikut.

Bab I, pendahuluan, memberikan gambaran umum yang berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, kerangka teori serta metode penelitian.

Bab Il, memberikan gambaran umum, tentang kondisi Desa

Petanahan dan ketiga Lembaga Taman Pendidikan Al-Qur’an yang akan

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 1st ed. (Bandung: Remaja

Rosdakarya,1990) diakses dari https://repository.ung.ac.id/get/karyailmiah/8793/Buku-Metode-
Penelitian-Kualitatif.pdf. dalam Nur Rif’ah Hasaniv,”Ageni Perempuan dalam Narsi Moderasi

Beragama pada Komunitas Sriandi Lintas Iman Yogyakarta), (Skripsi:UIN Sunan Kalijaga, 2022).
42 Moh. Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, Revisi.
(Yogyakarta: SUKA-Press, 2018) dalam Nur Rif’ah Hasaniv,”Ageni Perempuan dalam

Narsi Moderasi Beragama pada Komunitas Sriandi Lintas Iman Yogyakarta), (Skripsi:UIN Sunan

Kalijaga, 2022).

# Nur Rif’ah Hasaniv,”Ageni Perempuan dalam Narsi Moderasi Beragama pada

Komunitas Sriandi Lintas Iman Yogyakarta), (Skripsi:UIN Sunan Kalijaga, 2022).
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diteliti seperti Sejarah berdiri, profil, hingga kegiatan apa saja yang
dilakukan oleh Masyarakat Petanahan. Gabaran umum penting untuk
dicantumkan agar pembaca dapat memahami hakikat penelitian.

Bab Ill, membahas rumusan masalah pertama yang membahas
tentang Tradisi Khataman dalam lingkup Taman Pendidikan Al-Quran
yang ada di Desa Petanahan beserta perubahan yang terjadi dalam
pelaksanaan tradisi terseut. Dalam bab ini, peneliti menguraikan asal mula
Tradisi, perkembangan tradisi, perubahan-perubahan dalam tradisi dan
mengaitkannya berdasarkan teori sosiologi terkait.

Setelah mengetahui perubahan yang terjadi dalam tradisi
khataman. Maka pada bab 1V dilakukanlah analisa mengenai faktor-faktor
apa saja yang menjadi sebab terjadinya perubahan pada tradisi khataman
berdasarkan data yang telah didapatkan kemudian dikaitkan dengan teori
perubahan sosial dan adaptasi.

Bab V, merupakan bagian akhir dari laporan penelitian, yang berisi

Kesimpulan dan saran.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian mengisyaratkan perubahan dalam prosesi Khataman Al-
Qur'an dalam lingkup Lembaga Taman Pendididkan Al-Qur'an di Desa
Petanahan. Perubahan itu merupakan bentuk dari perubahan sosial yang
telah terjadi dalam kurun waktu tertentu. Perubahan pada tradisi khataman
ini diawali dengan beberapa santri khatam yang melaksanakan Arak-arakan
dalam Tradisi Khataman Al-Qur'an memilih menggunakan alternatif lain
selain kuda seperti dengan menggunakan odong-odong ataupun becak.
Perubahan lain berupa pelarangan berjoged didepan kuda juga dilakukan
atas saran masyarakat. Kemudian ketika pandemi covid-19 melanda, Arak-
arakan ditiadakan sehingga menghilangkan iring-irngan marching band dan
kuda namun hanya menggunakan odong-odong keliling desa dimalam hari.
Kemudian pasca covid-19, Taman Pendidikan Al-Qur’an ada yang Kembali
mengadakan Khataman seperti sedia kala dan adapula yang tetap
mengadakan Arak-arak sama dengan apa yang dilaksanakan ketika pandemi
covid-19 berlangsung. Perubahan Tradisi Khataman di Desa Petanahan
awalnya terjadi dalam skala kecil, lambat dan tidak direncanakan. Pandemi
menjadikan adanya perubahan Tradisi khataman dalam skala besar, cepat
dan disengaja guna beradaptasi dngan peraturan pembatasan sosial yang
dikeluarkan oleh pemerintah. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
perubahan pada khataman berasal dari dalam masyarakat dan berasal dari
luar

Saran

Dari Kesimpulan yang ditulis diatas, penulis memberikan saran sebagai
berikut:

bagi mahasiswa yang akan meneliti penelian yang sejenis, sekiranya untuk
membahas lebih rinci dalam metode dan teori yang dipakai. Peneliti dalam

hal ini sadar akan berbagai kelemahan atas penelitian ini. Nemun,setidaknya
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peneliti dapat menmberikan kontribusi pada penelitian dengan topik yang
serupa.

Bagi cendekiawan untuk dapat mengeksplor lebih dapam terkait perubahan
sosial khususnya dalam Tradisi Khataman Qur’an.

Bagi Masyarakat yang ingin mngetahui lebih dalam terkait dengan Tradisi
Khataman Al-Qur'an di Lembaga Taman Pendidikan Al-Qur'an dalam
lingkup Masyarakat Petanahan, lebih baiknya untuk mencari informasi
secara langsung dari tokoh Taman Pendidikan Al-Quran dan Masyarakat

Petanahan sendiri.
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